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KEMUNGKINAN PENANGKARAN EDELWEIS 
(Anaphalis javanica (Bl.) Boerl.) DENGAN STEK BATANG 
(Possibilities of Cultivating Edelweis with Stem Cuttings) 
ABSTRACT 
Edelweis (Anaphalis javanica) is a flowering plant which lives naturally at the peak of Mt. Pang- 
rango. The flowers of this rare plant are beautiful and many people are attracted to take it. 
The Edelweis has an ecological role, i.e. supplying food for several insect types which feed on 
nectar, the living place of several types of mosses and its root system form a mycorrhizae system 
with a fungus and its branches also function as the nesting place of several types of birds. 
This study has the objectives t o  seek the possibilities of Edelweis breeding through stem cut- 
tings using the research plan of complete random factorial. 
From this study the following results has been obtained : the number of living cuttings after 
16 weeks of planting are 153 cuttings out of 240 cuttings planted or it amounts to 63.75%. 
PENDAHULUAN 
Anaphalis javanica lebih dikenal dengan Edelweis merupakan tumbuhan yang 
bunganya dicari banyak orang. Dalam keadaan kering bunganya tahan lama dan menirn- 
bulkan bau yang khas. Tumbuhan ini hidup pada ketinggian antara 1600 samapai 3600 
meter dari permukaan laut (van Leeuwen, 1933 dan van Steenis, 1978), bersifat into- 
leran, dan dapat hidup pada tanah yang miskin kandungan hara (van Steenis, 1978). 
Edelweis mempunyai manfaat ekologis yang nilainya sukar diukur dengan uang. 
Bunganya merupakan sumber makanan bagi serangga-serangga tertentu. Van Leeuwen 
(1933) mengemukakan bahwa terdapat + 300 species serangga yang berasal dari ordo 
Hemiptera, Thysanoptera, Lepidoptera, Diptera dan Hymenoptera, yang ditemui pada 
bunga Edelweis. Kulit batangnya bercelah dan mengandung banyak air, sehingga dapat 
menjadi tempat hidup bagi beberapa jenis lumut dan lichen, seperti Cladinia calycantha, 
Cetrmia sunguinea, dan sebagainya (van Leeuwen, 1933). Ranting-ranting Edelw eis yang 
rapat mengundang burung Murai (Turdus sp.) untuk membuat sarang (van Leeuwen, 
1933). Demikian pula dengan akarnya yang muncul di  perrnukaan tanah, merupakan 
tempat higup cendawan tertentu membentuk mikoriza. Cendawan-cendawan tersebut 
mendapat oksigen dan tempat hidup, sedang Edelweis mendapat unsur hara dari cen- 
dawan (van Faber, 1927 dalam van Leeuwen, 1933). Itulah sebabnya Edelweis dapat hi- 
dup di  tanah yang miskin hara. 
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